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ABSTRAK 
Tuberkulosis (TB) saat ini masih menjadi masalah kesehatan dunia terutama negara berkembang. 
Pasien TB dengan HIV positif dan ODHA  dengan TB disebut sebagai pasien ko-infeksi TB-HIV. Di 
Indonesia pada tahun 2012, kasus AIDS yang dilaporkan berjumlah 24.131. Sebesar 11.835 kasus 
diantaranya adalah TB. Studi  kualitatif dengan rancangan fenomenologi dilakukan untuk mengetahui 
perilaku pencarian pengobatan pasien HIV dengan ko-infeksi TB. Data penelitian ini dikumpulkan 
melalui wawancara terhadap 14 informan yang berasal dari segala kelompok beresiko yang berkaitan 
langsung dengan HIV yakni, pasangan ODHA,  LSL, waria, pecandu narkoba dan petugas kesehatan. 
Observasi juga dilakukan untuk menjamin keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku 
pencarian pengobatan yang dilakukan berkaitan dengan persepsi mereka tentang sakit dan respon ketika 
sakit. No action berkaitan dengan respon awal yang dirasakan ketika sakit yaitu dengan tidak melakukan 
apa-apa. Self Treatment  dilakukan dengan cara mengobati sendiri tanpa ada campur tangan dan pengaruh 
orang lain. Traditional Remedy adalah upaya pengobatan tradisional yang dilakukan informan dengan 
bantuan dan pengaruh orang lain. Professional treatment adalah upaya pengobatan yang dilakukan ke 
fasilitas kesehatan modern. Pengobatan modern yang dilakukan sangat dipengaruhi oleh perlakuan dan 
motivasi serta dukungan keluarga, teman, LSM dan petugas kesehatan. Pencarian pengobatan informan 
sangat dipengaruhi oleh persepsi dan respon seseorang ketika sakit, pengalaman masa lalu, dan dukungan 
dari orang-orang terdekat.  
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ABSTRACT 
Tuberculosis (TB) is still becoming a world health problem especially in developing countries. 
TB patients with positive HIV  and ODHA (people with HIV) withTB are called co-infected patient.In 
2012, there are 24.131 AIDS cases which has been reported in Indonesia. The methodology used in this 
study is qualitative research with fenomenology design. The data of this research are collected through 
interview towards 14 informan who come from all group at risk related directly to HIV such as ODHA 
couple, homosexuals, transvestites, and drug addicts.This observation is also done to ensure the validity 
of the data. The result showed that treatment-seeking behavior is related to their perception about illness 
and response when they are ill. No action is associated with the initial response perceived when they are 
ill by doing nothing. Self Treatment is done by self-healing, without any help and influnce from other 
people. Traditional remedy is an effort of traditional treatment which did by the informans with any help 
and influence from other people. Professional treatment is a treatment effort which is perfomed toward 
modern health facilities. The modern treatment is strongly influenced by treatment, motivation and 
support of family, friends, NGOs and health workers. Informant treatment search is highly affected by a 
person's perception and response when they are ill, past experience, and the support of their closest 
relatives. 
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